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	ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur stilistika yang terdapat dalam antologi puisi Perjamuan Khong Guan karya Joko Pinurbo. Fokus penelitian meliputi aspek diksi, citraan, majas, dan gaya bahasa yang digunakan penyair dalam membangun makna puisi. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berupa puisi-puisi dalam antologi Perjamuan Khong Guan, sedangkan data penelitian berupa kata, frasa, larik, dan bait yang mengandung unsur stilistika. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data berdasarkan teori stilistika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Joko Pinurbo memanfaatkan diksi sederhana dan komunikatif yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi mengandung makna simbolik yang mendalam. Citraan visual dan citraan perasaan mendominasi puisi-puisi dalam antologi tersebut. Majas yang paling banyak ditemukan adalah metafora, personifikasi, ironi, dan paradoks. Selain itu, penggunaan simbol benda-benda sehari-hari menjadi ciri khas gaya kepenyairan Joko Pinurbo. Unsur-unsur stilistika tersebut berfungsi memperkuat tema kehidupan, kemanusiaan, religiositas, dan kritik sosial yang terkandung dalam puisi.
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Karya sastra merupakan hasil kreativitas manusia yang menggunakan bahasa sebagai media utama untuk menyampaikan gagasan, pengalaman, perasaan, dan pandangan hidup. Bahasa dalam karya sastra memiliki karakteristik yang berbeda dengan bahasa sehari-hari karena digunakan secara kreatif dan estetis untuk menghasilkan efek keindahan dan makna tertentu. Menurut Nurgiyantoro (2017), bahasa sastra merupakan bahasa yang telah mengalami proses pengolahan sehingga mampu menghadirkan nilai estetik sekaligus memperkaya pengalaman batin pembacanya. Oleh karena itu, bahasa menjadi unsur penting yang menentukan kualitas dan kekuatan sebuah karya sastra.
Salah satu genre sastra yang sangat mengandalkan kekuatan bahasa adalah puisi. Puisi merupakan bentuk karya sastra yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif melalui pemanfaatan bahasa yang padat, singkat, dan bermakna. Menurut Pradopo (2017), puisi dibangun oleh berbagai unsur yang saling berkaitan, seperti diksi, citraan, majas, rima, dan tipografi yang secara bersama-sama membentuk makna dan keindahan karya. Dalam puisi, setiap kata dipilih secara cermat karena memiliki fungsi tidak hanya sebagai penyampai pesan, tetapi juga sebagai pembangun efek estetis.
Untuk memahami keunikan penggunaan bahasa dalam karya sastra, diperlukan pendekatan yang mampu mengungkap hubungan antara bentuk bahasa dan makna yang dihasilkannya. Salah satu pendekatan yang relevan adalah stilistika. Stilistika merupakan cabang ilmu yang mengkaji gaya bahasa dalam karya sastra. Menurut Ratna (2013), stilistika adalah ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa sebagai sarana estetika dalam karya sastra dengan tujuan mengungkap kekhasan ekspresi pengarang. Sejalan dengan pendapat tersebut, Leech dan Short (2007) menyatakan bahwa stilistika merupakan kajian tentang penggunaan bahasa dalam karya sastra yang berfungsi menjelaskan efek artistik yang muncul akibat pilihan bahasa tertentu.
Kajian stilistika berfokus pada berbagai aspek kebahasaan yang membangun keindahan karya sastra, seperti diksi, citraan, majas, penyimpangan bahasa, dan unsur bunyi. Keraf (2010) menjelaskan bahwa diksi merupakan kemampuan memilih kata yang tepat untuk menyampaikan gagasan sehingga menghasilkan efek tertentu bagi pembaca. Selain itu, citraan menjadi unsur penting dalam puisi karena mampu membangkitkan pengalaman indrawi pembaca. Pradopo (2017) menyatakan bahwa citraan berfungsi menghadirkan gambaran konkret sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, merasakan, atau mengalami sendiri peristiwa yang diungkapkan penyair.
Di samping diksi dan citraan, majas juga memiliki peran penting dalam membangun nilai estetika puisi. Majas merupakan bentuk penggunaan bahasa yang bersifat kias untuk menciptakan efek tertentu. Menurut Keraf (2010), penggunaan majas dapat memperkuat makna, memperindah bahasa, serta memberikan daya sugesti yang lebih kuat kepada pembaca. Dalam puisi kontemporer, penggunaan metafora, personifikasi, ironi, dan paradoks sering ditemukan sebagai sarana untuk menyampaikan gagasan secara tidak langsung.
Perkembangan puisi Indonesia kontemporer menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan bahasa yang lebih sederhana, komunikatif, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun, kesederhanaan tersebut tidak mengurangi kedalaman makna yang terkandung di dalamnya. Salah satu penyair Indonesia kontemporer yang dikenal memiliki karakteristik demikian adalah Joko Pinurbo. Joko Pinurbo dikenal sebagai penyair yang mampu menghadirkan pengalaman hidup, refleksi sosial, dan nilai-nilai kemanusiaan melalui bahasa yang sederhana tetapi kaya akan simbol dan makna.
Salah satu karya penting Joko Pinurbo adalah antologi puisi Perjamuan Khong Guan. Antologi ini menghadirkan berbagai refleksi mengenai kehidupan keluarga, relasi sosial, religiositas, dan kondisi manusia modern melalui simbol-simbol yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Benda-benda sederhana seperti rumah, makanan, meja makan, dan ruang keluarga dihadirkan sebagai media untuk menyampaikan gagasan yang lebih luas mengenai kehidupan manusia. Penggunaan bahasa yang unik dan simbolik menjadikan antologi ini menarik untuk dikaji melalui pendekatan stilistika.
Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji karya-karya Joko Pinurbo dari berbagai perspektif. Penelitian yang dilakukan oleh Al-Ma'ruf (2009) menunjukkan bahwa puisi-puisi Joko Pinurbo memiliki kekuatan pada penggunaan simbol dan metafora yang bersumber dari kehidupan sehari-hari. Penelitian lain juga menemukan bahwa gaya bahasa Joko Pinurbo cenderung menghadirkan ironi dan humor sebagai sarana kritik sosial. Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji unsur stilistika dalam antologi Perjamuan Khong Guan secara komprehensif, terutama yang meliputi aspek diksi, citraan, majas, dan fungsi estetik bahasa, masih relatif terbatas.
Keterbatasan penelitian tersebut menunjukkan adanya ruang kajian yang perlu dikembangkan. Analisis stilistika terhadap antologi Perjamuan Khong Guan penting dilakukan untuk mengungkap karakteristik penggunaan bahasa yang menjadi ciri khas kepenyairan Joko Pinurbo. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian stilistika dalam sastra Indonesia kontemporer.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur stilistika dalam antologi puisi Perjamuan Khong Guan karya Joko Pinurbo yang meliputi aspek diksi, citraan, majas, dan fungsi estetik bahasa. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai kekhasan gaya bahasa Joko Pinurbo serta memperkaya kajian stilistika dalam penelitian sastra Indonesia.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Nurgiyantoro (2017), penelitian sastra kualitatif bertujuan memahami dan menafsirkan makna yang terkandung dalam karya sastra melalui analisis unsur-unsur pembangunnya.
Sumber data penelitian adalah puisi-puisi dalam antologi Perjamuan Khong Guan karya Joko Pinurbo. Data penelitian berupa kata, frasa, larik, dan bait yang mengandung unsur stilistika.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat. Analisis data dilakukan melalui tahap identifikasi, klasifikasi, deskripsi, dan interpretasi terhadap data yang ditemukan berdasarkan teori stilistika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Diksi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Joko Pinurbo banyak menggunakan diksi yang bersumber dari benda-benda sehari-hari seperti rumah, meja, kursi, kaleng, roti, dan keluarga. Diksi tersebut memberikan kesan dekat dengan realitas kehidupan pembaca.
Penggunaan kata-kata sederhana tersebut tidak hanya berfungsi secara denotatif, tetapi juga menghadirkan makna simbolik yang lebih luas. Kesederhanaan diksi menjadi ciri khas kepenyairan Joko Pinurbo.
2. Citraan
Citraan visual menjadi bentuk citraan yang paling dominan ditemukan dalam antologi ini. Penyair menghadirkan berbagai gambaran kehidupan keluarga, ruang rumah, dan aktivitas sehari-hari sehingga pembaca dapat membayangkan situasi yang digambarkan secara konkret.
Selain citraan visual, ditemukan pula citraan perasaan yang digunakan untuk menggambarkan kesepian, kerinduan, dan kegelisahan tokoh lirik.

3. Majas
a) Metafora
Metafora digunakan untuk menghadirkan makna yang lebih mendalam melalui perbandingan implisit. Penggunaan metafora membantu penyair menyampaikan gagasan secara lebih estetis dan reflektif.
b) Personifikasi
Personifikasi ditemukan dalam berbagai puisi yang memberikan sifat-sifat manusia kepada benda atau keadaan tertentu sehingga menciptakan kesan hidup dan dinamis.
c) Ironi dan Paradoks
Ironi dan paradoks menjadi ciri khas lain dalam puisi-puisi Joko Pinurbo. Kedua majas tersebut digunakan untuk menyampaikan kritik sosial sekaligus refleksi terhadap kehidupan modern.
Fungsi Stilistika
Penggunaan unsur stilistika dalam antologi Perjamuan Khong Guan berfungsi untuk memperkuat tema kehidupan, kemanusiaan, religiositas, dan kritik sosial. Bahasa yang sederhana tetapi sarat simbol menjadikan puisi-puisi Joko Pinurbo mudah dipahami sekaligus kaya akan interpretasi.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa antologi puisi Perjamuan Khong Guan karya Joko Pinurbo memiliki karakteristik stilistika yang khas. Diksi yang digunakan cenderung sederhana dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, tetapi mengandung makna simbolik yang mendalam. Citraan visual dan citraan perasaan mendominasi puisi-puisi dalam antologi tersebut. Majas yang paling banyak digunakan adalah metafora, personifikasi, ironi, dan paradoks. Keseluruhan unsur stilistika tersebut berfungsi memperkuat tema kemanusiaan, kehidupan, religiositas, dan kritik sosial yang menjadi ciri khas kepenyairan Joko Pinurbo.

DAFTAR PUSTAKA
Al-Ma'ruf, A. I. (2009). Stilistika: Teori, Metode, dan Aplikasi Pengkajian Estetika Bahasa. Cakra Books.
Aminuddin. (2015). Pengantar Apresiasi Karya Sastra. Sinar Baru Algensindo.
Endraswara, S. (2011). Metodologi Penelitian Sastra. CAPS.
Fananie, Z. (2012). Telaah Sastra. Muhammadiyah University Press.
Jabrohim. (2017). Teori Penelitian Sastra. Pustaka Pelajar.
Junus, U. (2019). Stilistika: Satu Pengantar. Dewan Bahasa dan Pustaka.
Keraf, G. (2010). Diksi dan Gaya Bahasa. Gramedia Pustaka Utama.
Leech, G., & Short, M. (2007). Style in Fiction: A Linguistic Introduction to English Fictional Prose (2nd ed.). Pearson Education.
Luxemburg, J., Bal, M., & Weststeijn, W. G. (2018). Pengantar Ilmu Sastra. Gramedia Pustaka Utama.
Nurgiyantoro, B. (2017). Teori Pengkajian Fiksi. Gadjah Mada University Press.
Pinurbo, P. (2020). Perjamuan Khong Guan. Gramedia Pustaka Utama.
Pradopo, R. D. (2017). Pengkajian Puisi. Gadjah Mada University Press.
Ratna, N. K. (2013). Stilistika: Kajian Puitika Bahasa, Sastra, dan Budaya. Pustaka Pelajar.
Semi, M. A. (2012). Metode Penelitian Sastra. Angkasa.
Siswantoro. (2016). Metode Penelitian Sastra. Pustaka Pelajar.
Sudjiman, P. (1993). Bunga Rampai Stilistika. Pustaka Utama Grafiti.
Sugiarti. (2020). Kajian Sastra Kontemporer. UMM Press.
Tarigan, H. G. (2013). Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Angkasa.
Teeuw, A. (2015). Sastra dan Ilmu Sastra. Dunia Pustaka Jaya.
Wellek, R., & Warren, A. (2016). Teori Kesusastraan. Gramedia Pustaka Utama.
Yunus, U. (2018). Retorika dan Stilistika dalam Sastra Indonesia. Penerbit Ombak.






image1.png
AGE

Jurnal Lingulstlk, Pendidikan Bahasa Indonesia, dan Asing
https://ejournal.nusantaraglobal.ac.id/index.php/memace




